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1.1 [bookmark: _Toc238102986]Latar Belakang
Perkembangan sektor transportasi di Indonesia mencerminkan dinamika pertumbuhan ekonomi dan tingginya mobilitas masyarakat inter-regional maupun intra-regional. Di antara berbagai moda transportasi yang tersedia, kendaraan roda dua atau sepeda motor menduduki posisi sebagai sarana mobilitas yang paling dominan dan krusial bagi mayoritas penduduk. Fleksibilitas tinggi dalam menembus kemacetan lalu lintas perkotaan, aksesibilitas terhadap rute-rute geografis yang sempit, serta efisiensi biaya operasional dan investasi awal yang relatif terjangkau menjadikannya sebagai pilihan utama masyarakat dalam mendukung aktivitas produktif harian, mulai dari sektor formal hingga sektor informal.
Peningkatan volume transportasi darat di Indonesia terus terjadi setiap tahunnya. Di antara berbagai jenis moda transportasi yang ada, sepeda motor menjadi pilihan paling dominan bagi sebagian besar masyarakat. Ketergantungan yang tinggi terhadap sepeda motor ini didorong oleh faktor fleksibilitas, efisiensi bahan bakar, biaya operasional yang terjangkau, serta kemampuannya untuk menembus kemacetan lalu lintas. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah kendaraan bermotor di Indonesia telah menembus angka 166 juta unit. Dari total tersebut, sepeda motor mendominasi dengan jumlah sekitar 139 juta unit atau berkisar 84% dari seluruh kendaraan yang terdaftar (BPS, 2024)
Seiring dengan tingginya angka kepemilikan tersebut, kebutuhan akan perawatan berkala menjadi aspek yang tidak kalah penting. Perawatan berkala merupakan tindakan pemeliharaan preventif yang bertujuan untuk menjaga performa mesin, memastikan keselamatan berkendara, memperpanjang usia pakai komponen, serta menekan risiko kerusakan yang terjadi secara mendadak. Berdasarkan Buku Pedoman Pemilik dan Garansi Honda BeAT & BeAT Street, beberapa komponen penting seperti oli mesin, V-Belt, minyak rem, busi, dan filter udara memiliki interval pemeriksaan maupun penggantian secara berkala berdasarkan waktu maupun jarak tempuh kendaraan (Astra Honda Motor, 2019)
Meski penting, pada kenyataannya banyak pemilik sepeda motor yang masih mengabaikan jadwal servis rutin ini. Sebagian besar dari mereka cenderung baru membawa kendaraannya ke bengkel ketika sudah muncul gejala kerusakan atau saat motor mogok. Pola pemeliharaan seperti ini dikenal sebagai breakdown maintenance. Kelemahan utama dari pola ini adalah pembengkakan biaya perbaikan yang biasanya jauh lebih besar jika dibandingkan dengan biaya perawatan preventif secara rutin. 
Sebagai contoh, keterlambatan dalam mengganti oli mesin dapat menurunkan kualitas pelumasan di dalam mesin, yang pada gilirannya mempercepat keausan komponen internal. Kasus lain yang sering terjadi pada motor matik adalah abainya pengguna terhadap kondisi V-Belt. Jika batas usia pakainya terlewati, komponen ini berisiko putus tiba-tiba di tengah jalan dan membahayakan pengendara. Berdasarkan Buku Pedoman Pemilik dan Garansi Honda BeAT & BeAT Street, komponen sistem CVT seperti V-Belt perlu diperiksa secara berkala dan diganti sesuai interval yang direkomendasikan untuk menjaga performa kendaraan tetap optimal (Astra Honda Motor, 2019).
Untuk mengatasi kelalaian tersebut, teknologi informasi melalui smartphone berbasis Android dapat dimanfaatkan sebagai media pemantauan perawatan kendaraan. Pemilihan platform Android didasarkan pada luasnya jangkauan pengguna di masyarakat serta fleksibilitasnya dalam mendukung aplikasi yang ringan, praktis, dan mudah diakses kapan saja.
Beberapa penelitian terdahulu sebenarnya telah mencoba mengembangkan sistem monitoring serupa. (Sibuea et al., 2023) sempat merancang aplikasi pengingat servis berbasis IoT dan Android, tetapi sistem tersebut masih bergantung pada perangkat keras tambahan berupa sensor IoT. Penelitian dari (Isnawaty et al., 2023) juga mengembangkan sistem monitoring lewat GPS Tracking dan IoT untuk pemantauan real-time, namun implementasinya dinilai terlalu rumit untuk pengguna personal. Sementara itu, (Effendi et al., 2021) membuat aplikasi jadwal servis berbasis Android, hanya saja sistemnya belum dilengkapi dengan kalkulasi otomatis yang menyesuaikan kondisi pemakaian kendaraan di lapangan.
Di sisi lain, pendekatan penentuan keputusan juga terus berkembang. (Ilham & Romli, 2025) berhasil menerapkan metode Rule-Based dan Clustering untuk aplikasi perawatan motor matik adaptif, di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Rule-Based cukup efektif dalam mengambil keputusan berdasarkan aturan baku yang diinput. Hal ini diperkuat oleh (Savvadelli et al., 2026) yang menyatakan bahwa sistem Rule-Based sangat ideal diterapkan pada kasus-kasus yang parameternya bersifat deterministik serta memiliki aturan logis yang jelas.
Melalui analisis State of the Art (SOTA), terlihat adanya celah penelitian (research gap). Sebagian besar aplikasi yang dikembangkan sebelumnya masih memiliki keterbatasan, seperti ketergantungan pada alat IoT, sistem yang terlalu kompleks, atau belum digabungkannya parameter waktu dan jarak tempuh secara bersamaan.
Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan aplikasi monitoring perawatan sepeda motor berbasis Android yang dilengkapi fitur notifikasi berkala menggunakan metode Rule-Based. Sistem ini akan memantau kondisi motor berdasarkan dua indikator utama, yaitu tanggal servis terakhir dan akumulasi jarak tempuh kendaraan. Agar aplikasi ini dapat bekerja dengan efisien tanpa memakan banyak ruang penyimpanan, pengembangan akan menggunakan framework Flutter dan basis data SQLite, sehingga aplikasi dapat diakses secara offline, ringan, dan ramah pengguna.
Atas dasar pemikiran ilmiah dan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian skripsi dengan judul "Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Perawatan Sepeda Motor Berbasis Android Dengan Notifikasi Berkala ".
1.2 [bookmark: _Toc238102987]Perumusan Masalah
Berdasarkan pada fenomena di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana merancang dan membangun arsitektur aplikasi pengingat perawatan sepeda motor berbasis Android yang mampu mengintegrasikan standar operasional prosedur manufaktur secara digital?
2. Bagaimana menerapkan metode Rule-Based dalam menentukan jadwal perawatan secara akurat berdasarkan kombinasi parameter waktu dan jarak tempuh?
3. Bagaimana membangun sistem notifikasi pengingat lokal yang dapat berfungsi optimal dalam kondisi offline?
1.3 [bookmark: _Toc238102988]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu:
[bookmark: _Toc238102989]1.3.1 Tujuan Umum
Menghasilkan rancang bangun aplikasi monitoring perawatan sepeda motor berbasis Android menggunakan framework Flutter dan sistem penyimpanan data lokal berbasis SQLite yang terstruktur, guna mentransformasi paradigma perawatan kendaraan masyarakat dari pola reaktif-kuratif (menunggu rusak) menjadi proaktif-preventif (pencegahan) sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) manufaktur.
[bookmark: _Toc238102990]1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengimplementasikan logika metode Rule-Based menggunakan bahasa pemrograman Dart untuk melakukan pengolahan data berbasis aturan (IF-THEN) terhadap variabel akumulasi jarak tempuh (odometer) dan interval waktu secara akurat.
2. Membangun mekanisme pemantauan dual parameter secara simultan dengan memanfaatkan basis data SQLite guna mendeteksi degradasi komponen vital seperti V-Belt dan minyak rem.
3. Mengembangkan fitur notifikasi lokal (local notification) yang terintegrasi dengan layanan latar belakang (background service) pada sistem Android agar mampu memicu peringatan dini secara tepat waktu meskipun aplikasi berjalan dalam kondisi luring (offline).
1.4 [bookmark: _Toc238102991]Batasan Masalah
Untuk menjaga agar ruang lingkup penelitian tidak melebar, maka batasan-batasan yang ditetapkan adalah:
1. Perangkat lunak yang dikembangkan merupakan aplikasi berbasis mobile khusus untuk sistem operasi Android dengan batasan versi minimum yang ditentukan kemudian pada tahap implementasi.
2. Parameter input untuk mendeteksi akumulasi jarak tempuh kendaraan (odometer) diisi secara manual (user input) oleh pemilik kendaraan melalui antarmuka aplikasi, tidak menggunakan integrasi perangkat keras (sensor/IoT) pada sepeda motor.
3. Standar operasional prosedur (SOP) interval perawatan berkala dan batasan masa pakai komponen (knowledge base) mengacu pada rekomendasi yang tercantum dalam Buku Pedoman Pemilik dan Garansi Honda BeAT & BeAT Street(Astra Honda Motor, 2019) serta Buku Pedoman Pemilik Yamaha NMAX (PT Yamaha Indonesia Motor Manufacturing., 2024).
4. Komponen kendaraan yang dipantau dibatasi pada komponen habis pakai (consumable) utama yang krusial bagi performa dan keselamatan, meliputi oli mesin, dan, V-Belt, dan minyak rem.
5. Metode Rule-Based yang diimplementasikan berfokus pada eksekusi aturan implikasi logika kondisional (IF-THEN) statis berdasarkan basis pengetahuan yang telah ditanamkan ke dalam sistem.
6. Penyimpanan data riwayat dan aturan servis berjalan sepenuhnya secara lokal pada perangkat pengguna menggunakan SQLite.
1.5 [bookmark: _Toc238102992]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan perawatan sepeda motor dan pengembangan teknologi informasi. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut.
[bookmark: _Toc238102993]1.5.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kajian pada disiplin rekayasa perangkat lunak, terkhusus terkait pemanfaatan logika Rule-Based untuk menyelesaikan persoalan sehari-hari lewat aplikasi mobile. Di samping itu, riset ini juga dapat digunakan sebagai rujukan tambahan bagi studi lanjutan mengenai manajemen aset yang memanfaatkan teknologi informasi.
[bookmark: _Toc238102994]1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pemilik Kendaraan: Memberikan kemudahan dalam memantau kondisi fisik motor secara sistematis, sehingga usia pakai kendaraan dapat lebih terjaga dan nilai ekonomisnya tetap tinggi. 
2. Bagi Praktisi Bengkel: Membantu pihak mekanik dalam memahami rekam jejak kondisi motor pelanggan melalui data yang tersimpan rapi di aplikasi, sehingga proses diagnosis kerusakan menjadi lebih cepat.
3. Bagi Keamanan Transportasi: Turut serta dalam menekan angka kecelakaan di jalan raya yang seringkali dipicu oleh kondisi kendaraan yang tidak layak jalan atau tidak terawat.
[bookmark: _Toc238102995]1.6 Jadwal Penelitian
	Tabel dibawah menunjukkan jadwal pelaksanaan penelitian yang direncanakan pada periode April hingga Agustus 2026. Tahapan penelitian mencakup penyusunan proposal, seminar proposal, pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, penyusunan laporan Tugas Akhir, seminar hasil penelitian, hingga pelaksanaan sidang Tugas Akhir. Jadwal tersebut digunakan sebagai acuan dalam mengatur pelaksanaan setiap tahapan penelitian agar dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
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	No
	Kegiatan
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	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	

	4
	Pengolahan & Analisis Data
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Laporan TA
	
	
	
	
	

	6
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	

	7
	Sidang Tugas Akhir
	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc238102996]1.7 Sistematika Penulisan
Menjelaskan secara ringkas isi dari tiap bab untuk membantu pembaca memahami alur dokumen.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang dilakukannya penelitian, perumusan masalah yang menjadi fokus utama, tujuan yang ingin dicapai, batasan ruang lingkup penelitian, serta manfaat yang diharapkan baik dari sisi akademis maupun praktis. Selain itu, bab ini juga memuat posisi penelitian terhadap studi-studi terdahulu untuk menunjukkan kontribusi atau kebaruan penelitian. Di akhir bab, dijelaskan sistematika penulisan laporan secara keseluruhan agar pembaca memahami alur pembahasan yang akan disampaikan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menyajikan teori-teori dan konsep-konsep ilmiah yang relevan dan mendukung penelitian. Tinjauan pustaka meliputi definisi, prinsip, model, atau pendekatan yang digunakan dalam menganalisis permasalahan. Di dalamnya juga dapat dimasukkan penelitian terdahulu sebagai perbandingan dan pembentukan kerangka pemikiran (kerangka teoritis) untuk membantu memetakan arah analisis.


BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menjelaskan proses analisis kebutuhan sistem yang meliputi kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Selain itu, pada bab ini dijelaskan perancangan sistem, penyusunan aturan logika Rule-Based, desain basis data, serta perancangan antarmuka aplikasi menggunakan diagram pendukung seperti UML.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil implementasi sistem berdasarkan rancangan yang telah dibuat. Selain itu, bab ini juga memuat proses pengujian sistem, seperti Black-Box Testing dan validasi kesesuaian logika Rule-Based dalam menghasilkan notifikasi perawatan kendaraan. Pembahasan dilakukan untuk mengetahui apakah sistem telah berjalan sesuai dengan tujuan penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran yang dapat digunakan sebagai bahan pengembangan sistem pada penelitian selanjutnya.
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